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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi kondisi dan ketersediaan buku pengayaan 
mengonstruksi Teks Laporan Hasil Observasi di SMA, (2) mengidentifikasi kebutuhan peserta 
didik dan guru terhadap buku pengayaan mengonstruksi Teks Laporan Hasil Observasi ber-
muatan kesenian daerah, (3) mengidentifikasi prinsip-prinsip buku pengayaan mengonstruk-
si Teks Laporan Hasil Observasi bermuatan kesenian daerah, (4) membuat prototipe buku 
pengayaan mengonstruksi Teks Laporan Hasil Observasi bermuatan kesenian daerah, dan 
(5) memperoleh penilaian dan perbaikan terhadap prototipe buku pengayaan mengonstruksi 
Teks Laporan Hasil Observasi bermuatan kesenian daerah untuk SMA sesuai dengan kebu-
tuhan peserta didik dan guru. Desain penelitian ini adalah Reasearch and Development (R&D). 
Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru SMA di Kabupaten/Kota Tegal. Hasil pe-
nelitian ini adalah (1) kondisi dan ketersediaan buku pengayaan mengonstruksi teks laporan 
hasil observasi masih belum memadai, (2) siswa dan guru membutuhkan buku pengayaan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi, (3) prinsip-prinsip buku pengayaan ditentukan 
berdasarkan analisis kebutuhan siswa dan guru, (4) prototipe buku pengayaan disesuaikan 
dengan prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan, (5) hasil penilaian validator menyata-
kan bahwa buku pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian 
daerah sangat baik, dan (6) perbaikan yang dilakukan, meliputi aspek materi, bahasan dan 
keterbacaan, dan grafika.

Abstract
The purpose of this study were (1) to identify the condition and availabilitythe enrichment book of 
construct report text of observation result in senior high school (SMA), (2) to identify student dan 
teacher necessary of enrichment book of the construct report text of observation result with theme 
of local art, (3) to identify the principle of enrichment book of construct report text of observation 
result with theme of local art, (4) making the prototype of the enrichmen book of construct report 
text of observation result with theme of local art, and (5) obtaining the assessment and improve-
ment of the prototype of enrichmen book of construct report text of observation result with theme of 
local art for SMA based on student and teacher necessary. The design of this study was Research 
and Development (R&D). The data sources of this research were students and teachers in SMA 
Regency Tegal. The reports of this research were (1) condition and availability of enrichment book 
of the construct report text of observation result was not suffice, (2) student dan teacher needed the 
enrichment book of the construct report text of observation result, (3) the principle of enrichment 
book of construct report text of observation result determined based student and teacher necessary, 
(4) prototype of the enrichmen book appropiated with the development of enrichmen book prin-
ciple, (5) validator assesment report showed that enrichment book of the construct report text of 
observation result with theme of local art was very good, and (6) the conducted correction include 

material, language, and egibility, and graphics aspects.
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PENDAHULUAN
Dalam dunia pendidikan, buku merupa-

kan bagian dari kelangsungan pendidikan. Den-
gan buku, pelaksanaan pendidikan dapat menja-
di lebih lancar. Guru dapat mengelola kegiatan 
pembelajaran secara efektif  dan efisien melalui 
sarana buku. Peserta didik juga dapat mengiku-
ti kegiatan pembelajaran secara  maksimal den-
gan sarana buku (Muslich 2010:23). Berdasarkan 
wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMA 
Negeri 1 Kramat Kabupaten Tegal menunjukan 
bahwa bahan ajar yang digunakan adalah buku 
teks dari pemerintah dan mengandalkan lembar 
kerja siswa (LKS). Sesekali materi yang diambil 
juga memanfaatkan sarana internet. Menurut Ibu 
Tyas, selama pembelajaran berlangsung, siswa ti-
dak memiliki kesulitan dalam pembelajarannya, 
hanya saja ketika kegiatan mengonstruksi teks 
yang sedang diajarkan, tidak semua siswa men-
gerjakannya dengan benar. Persentase keberha-
silannya hanya 10% dari jumlah siswa yang ada 
di kelas. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 
siswa dalam  mengonstruksi teks pembelajaran 
bahasa Indonesia masih rendah. Hal tersebut 
perlu disikapi dengan menyediakan buku yang 
berfungsi sebagai pendamping buku teks bahasa 
Indonesia dari pemerintah. Kurikulum pendi-
dikan yang baru diterapkan dalam dunia pen-
didikan di Indonesia menyebabkan perubahan 
dalam beberapa hal. Salah satunya pada bahan 
ajar yang digunakan di sekolah pada setiap jen-
jangnya. Hal ini menyebabkan terbatasnya buku-
buku penunjang lain sebagai pendamping buku 
dari pemerintah.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Suhardi (2007:18) bahwa buku adalah salah satu 
sumber belajar pegangan utama siswa. Salah satu 
buku yang dibutukan adalah buku pengayaan. Se-
nada dengan pernyataan diatas, Istanti (2016:78) 
bahwa buku pengayaan sangat dibutuhkan oleh 
siswa untuk menunjang pembelajaran di kelas. 
Buku pengayaan harus didesain sesuai kebutu-
han siswa dan dapat digunakan secara mandiri 
maupun dengan arahan pendidik. Buku penga-
yaan adalah buku yang digunakan sebagai ruju-
kan standar pada mata pelajaran tertentu. Karak-
teristik buku pengayaan yakni sumber materi ajar 
berupa referensi baku mata pelajaran tertentu 
yang disusun sistematis dan  sederhana disertai 
petunjuk pembelajaran. Dalam buku tersebut ter-
muat materi yang dapat meningkatkan menulis 
dan memperkaya kemampuan peserta didik (Pu-
sat Perbukuan 2008:12). 

Berangkat dari permasalahan tersebut, 
keberadaan buku pengayaan tiap teks pada pela-
jaran bahasa Indonesia termasuk penting. Mes-

kipun, kurikulum 2013 revisi termasuk baru di-
gunakan di sekolah-sekolah, namun penyediaan 
buku pengayaan tiap teks perlu dilakukan. Teks 
yang dibelajarkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia SMA kelas X yaitu teks hasil obser-
vasi, teks eksposisi, teks anekdot, hikayat, cerita 
rakyat/cerita pendek, negosiasi, debat, biografi, 
puisi, dan buku fiksi dan nonfiksi (Permendikbud 
2016). Dimulai dari teks pertama yang diajarkan 
pada saat kelas X SMA, yaitu teks Laporan Hasil 
Observasi (LHO).

Kemendikbud (2013: 2) menjelaskan teks 
laporan hasil observasi atau report adalah teks 
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
mengklasifikasikan informasi. Report memiliki 
urutan yang logis tentang fakta tanpa keterliba-
tan personal peneliti. Report menginformasikan 
sesuatu yang hidup seperti tumbuhan dan hewan 
atau benda mati seperti mobil atau laut. Teks la-
poran hasil observasi memiliki struktur umum 
klasifikasi atau pernyataan umum aspek yang 
dijelaskan. Pemilihan teks laporan hasil observa-
si karena teks tersebut adalah teks pertama yang 
diajarkan pada jenjang SMA. Sehingga, perlu 
disediakan buku pengayaan lebih dini. 

Teks Laporan Hasil Observasi termasuk 
dalam kategori teks nonfiksi yang dibuat berdas-
arkan fakta dan kenyataan di lapangan. Selain 
itu, objek yang dilihat dapat berupa kejadian, 
benda hidup atau mati, dan objek lain yang dapat 
dilihat. Melihat peluang tersebut, teks Laporan 
Hasil Observasi dapat menjadi salah satu sarana 
pengenalan kekayaan daerah Indonesia, yaitu ke-
senian. Kesenian-kesenian daerah Indonesia ada-
lah kekayaan yang tidak pernah habis karena ke-
senian merupakan salah satu unsur kebudayaan. 
Menurut Koentjaraningrat (2002) mengatakan, 
bahwa menurut ilmu antropologi kebudayaan 
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan millik diri manusia 
dengan belajar. Dia membagi kebudayaan atas 7 
unsur: sistem religi, sistem organisasi kemasyara-
katan, sistem pengetahuan, sistem mata penca-
harian hidup, sistem teknologi, peralatan bahasa, 
dan kesenian.

Indonesia memiliki berbagai macam ke-
senian yang diakui oleh masyarakat baik dalam 
maupun luar negeri. Mulai dari tarian, musik, 
seni rupa, dan seni-seni lainnya. Seperti tari sa-
man dari Aceh, Gamelan dari Jawa, Lagu Yam-
ko Rambe Yamko dari Papua, seni patung dari 
Bali, dan lain sebaginya. Namun, generasi muda 
saat ini hanya mengenal kesenian yang sudah ter-
kenal atau bahkan tidak mengenal kesenian da-
erahnya sama sekali. Banyak dari generasi muda 
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penelitian ini, yaitu (1) Mengidentifikasi kondisi 
dan ketersediaan buku pengayaan mengonstruksi 
Teks Laporan Hasil Observasi di SMA, (2) Men-
gidentifikasi kebutuhan peserta didik dan guru 
terhadap buku pengayaan mengonstruksi Teks 
Laporan Hasil Observasi bermuatan kesenian 
daerah untuk SMA, (3) Mengidentifikasi prin-
sip-prinsip buku pengayaan mengonstruksi Teks 
Laporan Hasil Observasi bermuatan kesenian 
daerah untuk SMA, (4) Membuat prototipe buku 
pengayaan mengonstruksi Teks Laporan Ha-
sil Observasi bermuatan kesenian daerah untuk 
SMA, dan (5) Memperoleh penilaian dan perbai-
kan terhadap prototipe buku pengayaan mengon-
struksi Teks Laporan Hasil Observasi bermuatan 
kesenian daerah untuk SMA sesuai dengan kebu-
tuhan peserta didik dan guru.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pene-

litian dan pengembangan, Reasearch and Develop-
ment (R&D). Sugiyono (2010:407) merumuskan 
metode penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang dgunakan untk mengha-
silkan produk tertentu, dan menguji kefektifan 
produk. Berikut adalah tahapan penelitian yang 
dilakukan.

Langkah pertama, yaitu mengumpulkan 
data potensi masalah. Hal ini menyangkut ke-
giatan mencari sumber pustaka dan hasil pene-
litian yang relevan serta menganalisis kebutuhan 
akan buku pengayaan mengonstruksi Teks Lapo-
ran Hasil Observasi bermuatan kesenian daerah 
Kabupaten/Kota Tegal untuk SMA. Mengingat 
kurikulum pendidikan yang digunakan masih 
tergolong baru dan belum banyak tersedia refe-
rensi atau buku pengayaannya. Muatan Kesenian 
bertujuan untuk mengenalkan dan melestarikan 
kesenian daerah khususnya Kabupaten/Kota 
Tegal melalui pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pengidentifikasian masalah dilakukan di SMA 
Negeri 3 Semarang, SMA Negeri 1 Kramat, dan 
SMA Muhammadiyah Kota Tegal.

Setelah potensi masalah diidentifikasi, 
selanjutnya dilakukan pengumpulan data. Pen-
gumpulan data berupa penyusunan teks, format, 
dan bentuk buku pengayaan sesuai dengan hasil 
survei dari potensi masalah. Data yang dikum-
pulkan berupa hasil analisis buku teks pelajaran 
bahasa Indonesia, analisis kebutuhan siswa dan 
guru, dan muatan-muatan yang akan digunakan 
dalam buku pengayaan. Pengumpulan data dila-
kukan di sekolah-sekolah yang sama saat mela-
kukan identifikasi masalah dan di perpustakaan 
sekolah serta di perpustakaan sekitar sekolah 
tempat penelitian.

yang kurang memperhatikan potensi kesenian 
daerahnya. Salah satu contoh daerah yang memi-
liki potensi kesenian yang kaya adalah Kabupa-
ten/Kota Tegal. 

Kabupaten/Kota Tegal adalah salah satu 
daerah di Jawa Tengah yang berbatasan lang-
sung dengan pantai utara Jawa dan gunung Sla-
met. Dilintasi jalur lalu lintas utama Pulau Jawa, 
menjadikan daerah ini kaya akan keberagaman. 
Keberagaman masyarakat di daerah ini juga 
menjadi salah satu sumber keberagaman jenis 
kesenian yang ada. Mulai dari seni tari, musik, 
lukis, drama, dan lain sebagainya melimpah di 
Kabupaten/Kota Tegal. Menurut Koentjaranin-
grat (2002), menyatakan bahwa kesenian dapat 
berupa patung, ukiran, hiasan, seni musik, seni 
tari, dan seni drama dalam suatu masyarakat. 
Pada sebuah daerah pastilah terdapat banyak 
keseniannya. Namun, kurangnya pengetahuan 
masyarakat terhadap kesenian-kesenian daerah 
menyebabkan kepunahan kesenian tersebut. 
Meskipun, banyak komunitas-komunitas seni 
yang berdiri secara independen atas dasar kesa-
maan hobi dan kebutuhan. Oleh karena itu, di-
perlukan sarana yang dapat mengenalkan dan 
melestarikan kesenian Kabupaten/Kota Tegal. 
Salah satunya melalui pembelajaran di sekolah. 
Sehingga, peserta didik dapat mengenal sekaligus 
melestarikan kesenian-kesenian tersebut.

Berdasarkan hasil pemaparan latar bela-
kang di atas, maka diperlukan sebuah buku pen-
gayaan yang bisa membantu pembelajaran guru 
dan peserta didik di kelas. Oleh karena itu, pen-
gembangan buku pengayaan mengonstruksi teks 
laporan hasil observasi bermuatan kesenian da-
erah Kabupaten/Kota Tegal untuk SMA sangat 
diperlukan sebagai sumber belajar peserta didik. 

Adapun masalah yang dikaji dalam pen-
elitian ini, yaitu (1) Bagaimana kondisi dan ke-
tersediaan buku pengayaan mengonstruksi Teks 
Laporan Hasil Observasi di SMA?, (2) Bagaima-
na kebutuhan peserta didik dan guru terhadap 
buku pengayaan mengonstruksi Teks Laporan 
Hasil Observasi bermuatan kesenian daerah un-
tuk SMA?, (3) Bagaimana prinsip-prinsip buku 
pengayaan mengonstruksi Teks Laporan Hasil 
Observasi bermuatan kesenian daerah untuk 
SMA?, (4) Bagaimana prototipe buku pengayaan 
mengonstruksi Teks Laporan Hasil Observasi 
bermuatan kesenian daerah untuk SMA?, dan 
(5) Bagaimana penilaian dan perbaikan terha-
dap prototipe buku pengayaan mengonstruksi 
Teks Laporan Hasil Observasi bermatan keseni-
an daerah untuk SMA sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik dan guru?. berkaitan dengan masa-
lah yang dikaji dalam penelitian ini, tujuan dari 
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pengayaan dan guru pelajaran bahasa Indonesia.
Setelah prototipe divalidasi melalui pe-

nilaian pakar atau forum diskusi, peneliti mela-
kukan revisi terhadap prototipe yang dibuatnya 
berdasarkan masukan-masukan dari pakar dari 
forum diskusi. Tujuannya adalah untuk mengha-
silkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 
memiliki kualitas yang baik.

Sumber data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah siswa kelas X-IPS 3 di SMA Ne-
geri 3 Slawi, siswa kelas X-IPA 1 di SMA Negeri 
1 Kramat, dan siswa kelas X-MIA di SMA Mu-
hammadiyah Kota Tegal. Selain siswa, guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia juga menjadi sumber 
data dalam penelitian ini. selain melibatkan sis-
wa dan guru, sumber data diperoleh melalui pro-
ses observasi di perpustakaan sekolah dan toko 
buku terdekat. Metode pengumpulan data yang 
digunakan, meliputi angket, wawancara, dan ob-
servasi. Angket yang digunakan pada penelitian 
ini, meliputi angket kebutuhan buku pengayaan 
dan angket penilaian prototipe buku pengayaan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi bem-
ruatan kesenian daerah. Analisis data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kua-
litatif, yaitu pemaparan data dan simpulan data. 

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang akan dipaparkan 

pada bab ini meliputi lima hal, yaitu (1) hasil 
analisis ketersediaan dan kondisi buku penga-
yaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi 
yang ada, (2) hasil analisis kebutuhan siswa dan 
guru terhadap buku pengayaan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian 
daerah Kabupaten/Kota Tegal untuk SMA, (3) 
prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi ber-
muatan kesenian daerah Kabupaten/Kota Te-
gal untuk SMA, (4) prototipe buku pengayaan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi ber-
muatan kesenian daerah Kabupaten/Kota Tegal 
untuk SMA, (5) hasil penilaian buku pengayaan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi ber-
muatan kesenian daerah Kabupaten/Kota Tegal 
untuk SMA, dan (6) hasil perbaikan buku penga-
yaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi 
bermuatan kesenian daerah Kabupaten/Kota Te-
gal untuk SMA.

Berdasarkan hasil analisis kondisi dan 
ketersediaan buku pengayaan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi bermuatan kese-
nian daerah dapat disimpulkan bahwa kondisi 
dan ketersediaan buku belum memadai untuk 
digunakan sebagai pendamping pembelajaran 

Berdasarkan analisis kebutuhan, langkah 
selanjutnya penelitian dan pengembangan ada-
lah membuat desain prototipe dari buku yang 
akan dikembangkan. Dalam hal ini yang dila-
kukan adalah merancang buku pengayaan men-
gonstruksi teks laporan hasil observasi bermua-
tan kesenian daerah. Mulai dari menentukan 
materi, bahasa, grafika, muatan buku dan lain 
sebagainya yang berkaitan dengan desain buku 
pengayaan. Desain prototipe dibuat berdasarkan 
analisis kebutuhan yang telah dilakukan kepada 
siswa dan guru SMA Negeri 3 Slawi, SMA Ne-
geri 1 Kramat, dan SMA Muhammadiyah Kota 
Tegal. Hasil analisis kebutuhan yang telah dida-
patkan, kemudian direkapitulasi untuk menda-
patkan kebutuhan siswa dan guru terhadap buku 
pengayaan.

Setelah melakukan identifikasi terhadap 
kebutuhan siswa dan guru di sekolah, langkah 
selanjutnya adalah penyususnan prototipe buku 
pengayaan. Hal pertama yang harus dilakukan 
adalah membuat konsep buku sesuai dengan 
analisis kebutuhan siswa dan guru di sekolah. Se-
telah membuat konsep buku, hal yang dilakukan 
selanjutnya adalah mengumpulkan informasi 
dan data untuk membuat buku pengayaan. Data 
yang diperoleh disusun menjadi kerangka buku 
pengayaan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa dan guru. Selanjutnya adalaha menyusun 
buku pengayaan sesuai dengan kerangka yang 
telah dibuat. Penyusunan buku dilakukan den-
gan teliti dan akurat agar buku yang dihasilkan 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Proses 
selanjutnya adalah penyuntingan awal yang meli-
puti, penyuntingan bahasa dan penyuntingan isi. 
Hal ini bertujuan agar penggunaan bahasa da-
lam buku sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia 
(EBI) dan isi/materi dalam buku sesuai. Setelah 
penyuntingan, tahap selanjutnya adalah layout 
dan desain sampul yang dibantu oleh desain gra-
fis. Setelah itu, buku pengayaan siap dicetak dan 
diserahkan kepada validator buku pengayaan un-
tuk dinilai kelayakannya. Sebelum fiksasi buku 
pengayaan, buku direvisi sesuai dengan hasil ko-
reksi dari para validator buku.

Langkah berikutnya adalah validasi proto-
tipe. Validasi prototipe merupakan proses peni-
laian rancangan produk yang dilakukan dengan 
memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasio-
nal, tanpa uji coba lapangan. Validasi prototipe 
dapat dirasionalkan dengan meminta beberapa 
orang pakar dalam bidangnya untuk menilai pro-
totipe yang dibuat. Para pakar tersebut diminta 
untuk memberikan saran yang dapat dijadikan 
dasar perbaikan prototipe tersebut. Pakar yang 
akan memvalidasi produk terdiri atas pakar buku 
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mengonstruksi teks laporan hasil observasi, 
diantaranya (1) tidakadanya buku khusus ma-
teri mengonstruksi teks laporan hasil observasi, 
(2) penyajian contoh-contoh teks yang kurang 
bervariasi, kurangnya latihan yang tersedia pada 
buku-buku yang sudah ada, dan (3) beberapa ma-
teri yang ada hanya menyajikan teori mengenai 
mengonstruksi, namun minim latihan dan pem-
bahasan. Perpustakaan sekolah dan toko buku 
terdekat hanya menyediakan buku-buku umum 
mengenai kumpulan teks bahasa Indonesia, teks 
laporan hasil observasi secara umum, buku kese-
nian daerah provinsi, dan buku keterampilan me-
nulis pada umumnya. Belum ada buku mengenai 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi secara 
lengkap dan khusus.

Selain itu, pada buku-buku yang tersedia 
di perpustakaan sekolah dan toko buku terdekat, 
materi yang disajikan disertai contoh yang ku-
rang bervariasi. Contoh-contoh yang disajikan 
pada beberapa buku sama dengan buku lainnya. 
Selain contoh yang kurang bervariasi, latihan-la-
tihan yang disajikan dalam buku kurang mema-
dai untuk mengasah keterampilan siswa sehingga 
siswa cenderung hanya memahami secara teori 
namun minim keterampilan. Pada beberapa buku 
yang tersedia, materi yang disajikan dalam buku 
dinilai kurang lengkap.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa 
dan guru terhadap buku pengayaan mengonstruk-
si teks laporan hasil observasi terbagi dalam 6 as-
pek, yaitu (1) aspek kebutuhan buku pengayaan, 
(2) aspek materi/isi, (3) aspek penyajian mate-
ri, (4) aspek bahasa dan keterbacaan, (5) aspek 
grafika, dan  (6) aspek muatan kesenian daerah. 
Pada aspek kebutuhan buku pengayaan dapat di-
simpulkan bahwa siswa dan guru membutuhkan 
buku pengayaan mengonstruksi teks laporan ha-
sil observasi. Pada aspek materi, siswa dan guru 
membutuhkan buku pengayaan yang berisi mate-
ri lengkap mengenai mengonstruksi teks laporan 
hasil observasi, contoh-contoh teks yang disertai 
dengan ilustrasi, dan latihan yang disertai pem-
bahasan. Pada aspek penyajian materi, siswa dan 
guru membutuhkan penyajian materi yang runtut 
dari materi yang mudah ke materi yang sulit agar 
siswa lebih mudah mempelajari materi. Pada as-
pek bahasa dan keterbacaan buku, diharapkan 
menggunakan bahasa yang formal, efektif, dan 
memadukan jenis kalimat pernyataan dan per-
tanyaan agar lebih bervariasi. Pada aspek grafi-
ka, siswa dan guru mengharapkan sebuah buku 
pengayaan yang berukuran A4, memiliki sampul 
yang berwarna cerah dan lembut, menggunakan 
jenis huruf  Times Ner Roman, ukuran huruf  12 
pt, ilustrasi yang menarik, dan beberapa hal lain 

yang disesuaikan dengan kebutuhan. Pada aspek 
muatan kesenian daerah, siswa dan guru meng-
harapkan buku yang didalamnya berisi muatan 
kesenian daerah agar buku pengayaan memiliki 
fungsi ganda dalam penggunaannya. 

Buku pengayaan mengonstruksi teks lapo-
ran hasil observasi bermuatan kesenian daerah 
kabupaten/kota Tegal untuk SMA disusun ber-
dasarkan prinsip-prinsip buku pengayaan men-
gonstruksi teks laporan hasil observasi. prinsip-
prinsip tersebut diantaranya adalah 1) materi 
yang disajikan tentang hakikat teks laporan ha-
sil observasi, materi tentang tahapan-tahapan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi, dan 
latihan-latihan mengonstruksi dalam bentuk con-
toh, 2) penyajian buku pengayaan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian 
daerah Kabupaten/Kota Tegal disajikan dalam 
3 (tiga) bagian, yaitu bagian pendahuluan/pem-
buka, bagian isi, dan bagian penutup, 3) penggu-
naan bahasa yang formal atau bahasa indonesia 
yang baku, bahasa yang biasa digunakan siswa 
dalam berbahasa Indonesia keseharian, baha-
sa yang mudah ditangkap nalar oleh siswa, dan 
penggunaan bahasa yang efektif  serta perpadu-
an dari pernyataan dan pertanyaan, 4) ukuran 
buku adalah B5 (182 x 257 mm). Sampul buku 
menggunakan kertas glossy dengan warna yang 
lembut, ilustrasi buku menggunakan perpaduan 
berbagai jenis ilustrasi, dan ukuran huruf  serta 
penggunaan jenis huruf  menggunakan jenis hu-
ruf  Times New Roman dengan ukuran 12 pt, dan 
5) kesenian yang akan lebih dominan dalam buku 
pengayaan sebagai muatan adalah seni musik, 
seni rupa, seni drama/pertunjukan, dan seni tari. 

Prototipe buku pengayaan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian 
daerah Kabupaten/Kota Tegal terdiri atas tiga ba-
gian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian ak-
hir. Pada bagian awal terdiri atas halaman judul, 
halaman hak cipta, halaman persembahan, pra-
kata, petunjuk penggunaan buku, daftar isi, dan 
kata motivasi. Pada bagian isi terdiri atas empat 
bab, yaitu serba-serbi teks laporan hasil observa-
si, observasi kesenian daerah, bermain kerangka 
karangan hasil observasi, dan mengonstruksi teks 
laporan hasil observasi. Pada bagian akhir terdiri 
atas glosarium, daftar pustaka, album kesenian 
daerah, profil penulis, dan profil layouter. Buku 
pengayaan menggunakan ukuran B5 (182 mm x 
257 mm) dengan ketebalan 123 halaman. Sampul 
buku pengayaan berwarna merah gelap yang di-
padukan dengan warna merah yang lebih terang.

Buku pengayaan mengonstruksi teks lapo-
ran hasil observasi bermuatan kesenian kabupa-
ten/kota Tegal untuk SMA telah melewati tahap 
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uji validasi dan penilaian yang dilakukukan oleh 
ahli. Adapun hasil penilaian yang diberikan ber-
dasarkan dengan lima aspek, yaitu (1) aspek ma-
teri, (2) aspek penyajian materi, (3) aspek bahasa 
dan keterbacaan, (4) aspek grafika, dan (5) aspek 
muatan kesenian daerah.  Pada aspek materi men-
dapat nilai sebanyak 86,62 dengan kategori sangat 
baik. Secara materi, terdapat beberapa saran yang 
disampaikan oleh validator, yaitu penambahan 
materi pada bab 2 menjadi bab kesenian daerah, 
dan materi mengenai observasi dapat dileburkan 
dalam bab 1 dan 3 yaitu konsep teks laporan ha-
sil observasi dan menyiapkan kerangka karangan 
hasil observasi. Pada aspek penyajian isi/materi 
mendapat nilai sebanyak 85,75 dengan kategori 
sangat baik. Secara penyajian materi, terdapat 
beberapa saran yang disampaikan oleh valida-
tor, yaitu urutan penyajian bab pembahasan atau 
struktur penjelasan pada daftar isi dimulai dari 
bab yang umum menuju bab yang khusus. Pada 
aspek bahasa dan keterbacaan mendapat nilai se-
banyak 86,95 dengan kategori sangat baik. Secara 
bahasa dan keterbacaan,  terdapat beberapa saran 
yang disampaikan oleh validator, yaitu pemilihan 
beberapa warna pada buku disesuaikan dengan 
warna teks yang ada, tujuannya agar tingkat ke-
terbacaan buku semakin baik dan pemilihan dik-
si pada beberapa bagian perlu dicermati kembali 
agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Pada 
aspek grafika mendapat nilai sebanyak 83,25 den-
gan kategori sangat baik. Secara grafika,  terdapat 
beberapa saran yang disampaikan oleh validator, 
yaitu pemilihan warna sampul buku sebaiknya 
menggunakan warna yang lebih terang, pemberi-
an ilustrasi sebaiknya mempertimbangkan kegu-
naan dan korelasi dengan bacaan yang tersedia, 
dan jenis huruf  yang digunakan antara contoh 
dan uraian materi sebaiknya dibedakan agar le-
bih menarik minat baca. Pada aspek muatan ke-
senian daerah Kabupaten/Kota Tegal mendapat 
nilai sebanyak 86,21 dengan kategori sangat baik. 
Secara muatan kesenian daerah,  terdapat bebe-
rapa saran yang disampaikan oleh validator, yai-
tu penambahan materi tentang kesenian daerah, 
meliputi pengertian kesenian daerah, bidang-
bidang kesenian daerah, dan kesenian daerah 
Kabupaten/Kota Tegal dalam buku diperlukan 
untuk menguatkan muatan kesenian daerah.

Perbaikan yang dilakukan pada buku pen-
gayaan mengonstruksi teks laporan hasil obser-
vasi bermuatan kesenian daerah kabupaten/kota 
Tegal untuk SMA, yaitu (1) penambahan dan 
penggantian materi pada Bab 2 menjadi materi 
Mengenal Kesenian Daerah, (2) peleburan materi 
Bab 2 sebelumnya ke Bab 1 dan Bab 3, (3) per-
baikan diksi pada kalimat dan mengganti contoh 

dalam bentuk scan menjadi contoh asli, (4) revisi 
judul buku dan menghapus logo Unnes, dan (5) 
mengganti foto profil penulis menjadi lebih for-
mal.

PEMBAHASAN
Bagian pembahasan ini akan diulas men-

genai (1) prospek buku pengayaan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian 
daerah Kabupaten/Kota Tegal untuk SMA, (2) 
kelebihan pada buku pengayaan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian 
daerah Kabupaten/Kota Tegal untuk SMA, (3) 
kekurangan pada buku pengayaan mengonstruk-
si teks laporan hasil observasi bermuatan keseni-
an daerah Kabupaten/Kota Tegal untuk SMA 
yang telah disusun peneliti, (4) keterbatasan buku 
pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil ob-
servasi bermuatan kesenian daerah Kabupaten/
Kota Tegal untuk SMA.

Buku pengayaan mengonstruksi teks la-
poran hasil observasi bermuatan kesenian da-
erah kabupaten/kota Tegal untuk SMA memi-
liki prospek untuk dikembangkan menjadi buku 
pendamping pembelajaran bahasa Indonesia. 
Prospek tersebut diantaranya adalah (1) menjadi 
pelopor munculnya buku dengan teks dan mua-
tan yang berbeda, (2) menjadi buku pendamping 
untuk buku teks pelajaran bahasa Indonesia, (3) 
memperkaya buku-buku pengayaan bahasa In-
donesia, (4) upaya pengenalan kesenian daerah 
Tegal, dan (5) menumbuhkan kecintaan pada ke-
budayaan daerah. 

Prospek yang pertama adalah menjadi pe-
lopor munculnya buku dengan teks dan muatan 
yang berbeda. Buku pengayaan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi yang bermuatan ke-
senian daerah dapat menjadi pelopor munculnya 
buku-buku sejenis yang berguna untuk memper-
kaya sumber pustaka bagi siswa. Prospek yang 
kedua adalah menjadi buku pendamping untuk 
buku teks pelajaran bahasa Indonesia. Jumlah 
buku pengayaan untuk materi mengontruksi teks 
laporan hasil observasi belum banyak berkem-
bang di lapangan, sedangkan guru dan siswa 
membutuhkan materi lebih banyak untuk me-
menuhi kebutuhan materi. Pada beberapa buku, 
materi yang disajikan hanya berupa pengeta-
huan dasar tentang teks laporan hasil observasi, 
belum mencakup keterampilan mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi. Prospek yang ketiga 
adalah memperkaya jenis buku-buku pengayaan 
mata pelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan 
observasi lapangan yang dilakukan di perpusta-
kaan sekolah dan toko-toko buku di Kabupaten/
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Kota Tegal, buku pengayaan mengenai mengon-
struksi teks laporan hasil observasi belum ada. 
Nantinya, buku pengayaan mengonstruksi teks 
laporan hasil observasi dapat dicetak dalam ben-
tuk buku (hard copy) atau dipublikasikan dalam 
bentuk E-Book (soft file). Prospek yang keempat 
adalah upaya pengenalan kesenian daerah Tegal 
kepada masyarakat dan generasi muda pada khu-
susnya. Daerah Tegal merupakan daerah yang 
kaya kebudayaan, mulai dari tradisi, adat istia-
dat, kesenian, makanan, dan lain sebagainya. Be-
berapa diantaranya masih bertahan dan sebagian 
lain hampir punah bahkan sudah punah. Melalui 
buku pengayaan, informasi tentang kesenian-ke-
senian daerah dapat dikenal dan diketahui oleh 
generasi muda. Hal tersebut efektif  dilakukan ka-
rena penyampaiannya menyatu dengan kegiatan 
pembelajaran. selain itu, adanya buku pengayaan 
ini dapat menjadi salah satu sumber pustaka yang 
memuat dua kegunaan sekaligus, yaitu menjadi 
buku pembelajaran dan alat pelestarian buda-
ya. Prospek yang kelima adalah menumbuhkan 
kecintaan pada kebudayaan daerah sendiri. Di 
dalam buku pengayaan mengonstruksi teks lapo-
ran hasil observasi, disajikan jenis-jenis kesenian 
yang beragam. Mulai dari seni tari, seni musik, 
seni pertunjukan, dan lain sebagainya. Hal ter-
sebut dapat menarik perhatian siswa untuk men-
dalami pengetahuan tentang kesenian daerahnya 
sehingga kecintaannya pada kebudayaan daerah 
dapat tumbuh dan timbul keinginan untuk me-
lestarikannya. 

Buku pengayaan mengonstruksi teks la-
poran hasil observasi bermuatan kesenian da-
erah kabupaten/kota tegal untuk SMA memiliki 
kelebihan baik dari segi fisik, materi, dan peny-
ajiannya. Berdasarkan segi fisik, kelebihan buku 
pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil ob-
servasi adalah ukuran buku yang mudah diba-
wa serta ketebalan buku pengayaan juga sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan guru. Ukuran buku 
pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil ob-
servasi adalah ukuran B5 (180 mm x 257 mm) 
dan ketebalannya sebanyak 140 halaman. Selain 
itu, gambar dan ilustrasi yang disajikan dalam 
buku pengayaan dapat menarik siswa untuk bela-
jar karena didesain agar menambah semangat sis-
wa dalam belajar. Gambar yang disajikan berupa 
foto-foto kesenian yang ada di Tegal. Beberapa 
ilustrasi yang menggunakan ilustrasi kartun un-
tuk memberikan kesan berbeda pada buku penga-
yaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi. 
Berdasarkan segi materi, buku pengayaan men-
gonstruksi teks laporan hasil observasi memiliki 
materi yang lengkap, meliputi konsep teks lapo-
ran hasil observasi, penyusunan kerangka karan-

gan, kesenian daerah Tegal, dan langkah-langkah 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi. Se-
lain materi yang lengkap, dalam buku disajikan 
contoh-contoh teks yang disertai dengan ilustrasi 
yang menarik. Pada buku pengayaan juga disertai 
dengan latihan-latihan dan pembahasan agar me-
mudahkan siswa memahami teori yang disajikan. 
Buku pengayaan juga dilengkapi dengan album 
kesenian daerah sebagai bentuk pengenalan dan 
pelestarian kesenian daerah Tegal kepada siswa. 
Selain dari segi fisik dan materi, buku pengayaan 
ini juga memiliki kelebihan dari segi penyajian-
nya. Penyajian pada buku pengayaan disusun se-
cara sistematis, dari materi yang mudah ke materi 
yang sulit. Selian itu, materi yang disajikan juga 
dapat merangsang siswa untuk aktif  dan berpikir 
kritis.

Buku pengayaan mengonstruksi teks la-
poran hasil observasi bermuatan kesenian ka-
bupaten/kota tegal juga memiliki kekurangan. 
Kekurangan buku pengayaan mengonstruksi teks 
laporan hasil observasi diantaranya adalah bany-
ak materi yang disajikan bersifat teoritis sehingga 
pada bagian latihan atau instruksi kurang ber-
variasi. Selain itu, pada bagian materi kesenian 
daerah belum disajikan secara menyeluruh. Hal 
ini dikarenakan kurangnya sumber data dan ter-
batasnya narasumber yang tersedia di lapangan. 
Banyak narasumber yang sulit ditemui karena 
kurangnya identitas dari narasumber.

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur penelitian yang ada. Pada setiap 
penelitian, pasti memiliki kekurangan maupun 
keterbatasan dalam penelitian. Kekurangan mau-
pun keterbatasan tersebut harus dikonfirmasikan 
agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Ke-
terbatasan yang dimaksud menyangkut beberapa 
aspek, yaitu (1) sumber data, (2) instrumen pene-
litian, (3) bahan penyusunan prototipe buku pen-
gayaan, (4) pengujian prototipe buku pengayaan, 
dan (5) biaya, waktu, dan lokasi penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam pen-
elitian ini berasal dari tiga sekolah berbeda yang 
terletak di Kabupaten/Kota Tegal, yaitu SMA 
Negeri 3 Slawi, SMA Negeri 1 Kramat, dan SMA 
Muhammadiyah Kota Tegal. Data tersebut diam-
bil dari 93 sumber yang terdiri atas, 33 siswa dari 
SMA Negeri 3 Slawi, 30 siswa dari SMA Negeri 
1 Kramat, 27 siswa dari SMA Muhammadiyah 
Kota Tegal, dan tiga guru Bahasa Indonesia yang 
berasal dari tiga sekolah tersebut. Sedangkan, un-
tuk sumber data validasi berasal dari satu guru 
bahasa Indonesia dan dua dosen ahli. Sumber 
data tersebut kurang memadai dari jumlah popu-
lasi yang ada. Peneliti hanya memilih tiga seko-
lah sebagai sampel. Selain itu, terbatasnya data 
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juga terjadi pada validasi produk. Produk hanya 
divalidasi oleh tiga orang yang kompeten di bi-
dangnya, namun buku pengayaan tidak melibat-
kan siswa dalam proses validasinya. Hal tersebut 
menyebabkan data validasi produk kurang me-
madai.

Instrumen yang digunakan merupakan 
instrumen yang tidak baku sehingga hasil yang 
didapatkan tidak sesuai harapan dari peneli-
ti. Instrumen yang disusun sendiri oleh peneliti 
dengan penyesuaian terhadap kondisi sasaran 
penelitian, dalam hal ini siswa dan guru Bahasa 
Indonesia.

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pe-
nyusunan buku pengayaan terdiri atas materi-
materi mengenai konsep teks laporan hasil obser-
vasi, kesenian daerah, cara membuat kerangka 
karangan, dan mengonstruksi teks laporan hasil 
observasi. Materi konsep teks dan cara membuat 
karangan mudah dijumpai pada buku-buku dan 
jurnal yang tersedia, namun untuk mengonstruk-
si dan kesenian daerah Tegal sulit untuk didapat-
kan. Materi mengonstruksi teks sulit didapatkan 
karena mengonstruksi sering disamakan den-
gan menulis dan memproduksi, sehingga hanya 
tersedia beberapa sumber saja dalam bentuk 
buku atau ulasan singkat. Materi kesenian daerah 
Tegal sulit diperoleh karena minimnya informasi 
mengenai identitas narasumber dan minimnya 
data dalam bentuk pustaka. Selain itu, beberapa 
narasumber yang bersedia di wawancara juga ti-
dak dapat ditemui secara langsung karena akti-
vitas yang dilakukannya. Selain materi, contoh-
contoh yang disajikan dalam buku pengayaan 
adalah hasil mengonstruksi teks yang dilakukan 
oelh peneliti sendiri sehingga jumlahnya terbatas 
sesuai kebutuhan saja.

Proses pengujian buku pengayaan men-
gonstruksi teks laporan hasil observasi dilakukan 
oleh dosen ahli dan guru Bahasa Indonesia. Pro-
ses pengujian tidak dilakukan secara langsung 
bersama dengan peneliti sehingga saran maupun 
kritik perbaikan tidak dapat tersampaikann se-
suai dengan harapan peneliti maupun validator. 
Selain itu, pengujian tidak melibatkan siswa se-
hingga belum diketahui tingkat kelayakan buku 
pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil ob-
servasi jika digunakan sebagai buku pendamping 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya men-
gonstruksi teks laporan hasil observasi.

Biaya merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas buku pengayaan yang 
dihasilkan oleh peneliti. Proses penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti hanya sampai pada tahap 
uji validasi dan revisi prototipe. Buku pengayaan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi tidak 

diujikan secara langsung dalam pembelajaran ba-
hasa Indonesia di kelas karena keterbatasan biaya 
sehingga keefektifan buku pengayaan ini belum 
teruji di lapangan. Penelitian dilakukan pada bu-
lan Maret – April 2018 yang bertepatan dengan 
masa Ujian Tengah Semester Genap dan Ujian 
Nasional 2018. Waktu yang berdekatan tersebut 
membuat jadwal penelitian harus menyesuaikan 
UTS dan UN sehingga peneliti membutuhkan 
waktu penelitian yang lama. Selain itu, karena 
jarak antara sekolah satu dengan sekolah lain 
berjauhan, peneliti tidak dapat melakukan pene-
litian serentak di hari yang sama. Selain itu, pro-
ses penelitian yang dilakukan hanya sampai pada 
tahap uji validasi dan revisi prototipe karena ke-
terbatasan waktu.

PENUTUP
Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat 

dipaparkan simpulan yang berkaitan dengan pen-
gembangan buku pengayaan mengonstruksi teks 
laporan hasil observasi bermuatan kesenian da-
erah kabupaten/kota Tegal untuk SMA. Berikut 
simpulan yang berkaitan dengan pengembangan 
buku pengayaan mengonstruksi teks laporan ha-
sil observasi bermuatan kesenian daerah kabu-
paten/kota Tegal untuk SMA. (1) kondisi dan 
ketersediaan buku belum memadai untuk digu-
nakan sebagai pendamping pembelajaran men-
gonstruksi teks laporan hasil observasi, (2) siswa 
dan guru membutuhkan buku pengayaan yang 
berisi materi lengkap mengenai mengonstruksi 
teks laporan hasil observasi, contoh-contoh teks 
yang disertai dengan ilustrasi, latihan yang di-
sertai pembahasan, buku yang didalamnya berisi 
muatan kesenian daerah agar buku pengayaan 
memiliki fungsi ganda dalam penggunaannya, 
dan beberapa penyuseuaian lain berdasarkan 
kebutuhan dan ketentuan yang ada, (3) prinsip-
prinsip pengembangan buku pengayaan, dianta-
ranya adalah materi yang disajikan merupakan 
materi mengonstruksi teks laporan hasil observa-
si secara lengkap, buku disajikan dalam 3 (tiga) 
bagian, yaitu bagian pendahuluan/pembuka, ba-
gian isi, dan bagian penutup, penggunaan bahasa 
yang formal dan penggunaan bahasa yang efektif  
serta perpaduan dari pernyataan dan pertanyaan, 
ukuran buku adalah B5 (182 x 257 mm), sampul 
buku menggunakan kertas glossy dengan warna 
yang lembut, ilustrasi buku menggunakan perpa-
duan berbagai jenis ilustrasi, dan ukuran huruf  
serta penggunaan jenis huruf  menggunakan jenis 
huruf  Times New Roman dengan ukuran 12 pt, dan 
kesenian yang akan lebih dominan dalam buku 
pengayaan sebagai muatan adalah seni musik, 
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seni rupa, seni drama/pertunjukan, dan seni tari, 
(4) Prototipe buku pengayaan mengonstruksi teks 
laporan hasil observasi bermuatan kesenian da-
erah Kabupaten/Kota Tegal terdiri atas tiga bagi-
an, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian ak-
hir. Pada bagian awal terdiri atas halaman judul, 
halaman hak cipta, halaman persembahan, pra-
kata, petunjuk penggunaan buku, daftar isi, dan 
kata motivasi. Pada bagian isi terdiri atas empat 
bab, yaitu serba-serbi teks laporan hasil observa-
si, observasi kesenian daerah, bermain kerangka 
karangan hasil observasi, dan mengonstruksi teks 
laporan hasil observasi. Pada bagian akhir terdiri 
atas glosarium, daftar pustaka, album kesenian 
daerah, profil penulis, dan profil layouter. Buku 
pengayaan menggunakan ukuran B5 (182 mm x 
257 mm) dengan ketebalan 123 halaman. Sampul 
buku pengayaan berwarna merah gelap yang di-
padukan dengan warna merah yang lebih terang, 
(5) adapun hasil penilaian yang diberikan oleh 
vaidator adalah (1) aspek materi mendapat nilai 
sebanyak 86,62 dengan kategori sangat baik, (2) 
aspek penyajian isi/materi mendapat nilai seba-
nyak 85,75 dengan kategori sangat baik, (3) aspek 
bahasa dan keterbacaan mendapat nilai sebanyak 
86,95 dengan kategori sangat baik, (4) aspek gra-
fika mendapat nilai sebanyak 83,25 dengan kate-
gori sangat baik, dan (5) aspek muatan kesenian 
daerah Kabupaten/Kota Tegal mendapat nilai 
sebanyak 86,21 dengan kategori sangat baik, dan 
(6) Perbaikan yang dilakukan pada buku penga-
yaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi 
bermuatan kesenian daerah kabupaten/kota Te-
gal untuk SMA, yaitu (1) Penambahan dan peng-
gantian materi pada Bab 2 menjadi materi Men-
genal Kesenian Daerah, (2) peleburan materi Bab 
2 sebelumnya ke Bab 1 dan Bab 3, (3) perbaikan 
diksi pada kalimat dan mengganti contoh dalam 
bentuk scan menjadi contoh asli, (4) revisi judul 
buku dan menghapus logo Unnes, dan (5) meng-
ganti foto profil penulis menjadi lebih formal.

Peneliti merekomendasikan beberapa sa-
ran yang terkait dengan penelitian ini, dianta-
ranya (1) bagi Siswa, hendaknya menggunakan 
buku pengayaan mengonstruksi teks laporan ha-
sil observasi bermuatan kesenian daerah Kabupa-
ten/Kota Tegal untuk SMA sebagai buku penun-
jang dalam proses belajar baik digunakan secara 

mandiri atau berdasarkan arahan guru, (2) bagi 
Guru, hendaknya menggunakan buku pengayaan 
mengonstruksi teks laporan hasil observasi ber-
muatan kesenian daerah Kabupaten/Kota Tegal 
untuk SMA sebagai bahan materi untuk kegiatan 
pengayaan siswa, (3) bagi Pemerintah, hendak-
nya memberi perhatian lebih pada buku-buku 
penunjang pembelajaran yang digunakan oleh 
siswa dan guru sebagai fasilitas penunjang pem-
belajaran, dan (4) bagi Peneliti lain, perlu adanya 
penelitian lebih lanjut untuk menguji dan men-
getahui keefektifan buku pengayaan mengon-
struksi teks laporan hasil observasi bermuatan 
kesenian daerah Kabupaten/Kota Tegal untuk 
SMA. Pengujian ini bertujuan agar dapat meng-
hasilkan kritik dan saran untuk perbaikan untuk 
memperbaiki kualitas buku pengayaan agar lebih 
baik lagi.
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